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ABSTRAK 

 
DAS Brantas adalah suatu wilayah daratan yang merupakan kesatuan ekosistem dengan 

sungai dan anak-anak sungainya. Daerah Aliran Sungai memiliki peran yang sangat penting bagi 

siklus hidrologi, kemampuannya menjaga dan menjadi tempat untuk mengalirkan air dari hulu ke hilir 

sebagai sumber kehidupan menjadi jaminan yang akan menyatukan komponen biotik dan abiotik 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui jenis dan 

habitus vegetasi tumbuhan di DAS Brantas Kota Kediri dan untuk mengetahui Indeks Nilai Penting 

vegetasi tumbuhan DAS Brantas Kota Kediri. Metode yang digunakan yaitu purposive sampling. Hasil 

analisis vegetasi tumbuhan di daerah aliran Brantas kota Kediri Pada habitus pohon dapat ditemukan 

sebanyak 23 jenis yang termasuk ke dalam 14 famili. Indeks nilai penting tertinggi pada habitus pohon 

yaitu terdapat pada spesies  Leucaena leucocephala dari famili fabaceae sebesar 36.49%. Indeks  nilai 

penting tertinggi pada habitus perdu terdapat pada spesies Vitex trifolia dari famili Verbenaceae 

sebesar 82.22%. Indeks  nilai penting tertinggi pada habitus herba terdapat pada spesies Sonchus 

arvensis dari famili Asteraceae 26.8%. 
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I. LATAR BELAKANG 

Daerah Aliran Sungai (DAS) 

adalah suatu wilayah daratan yang 

merupakan kesatuan ekosistem 

dengan sungai dan anak sungai yang 

berfungsi menampung, menyimpan, 

dan mengalirkan air yang berasal 

dari curah hujan ke danau atau laut 

secara alami. Batas darat merupakan 

pemisah topografis dan batas di laut 

sampai dengan daerah pengairan 

yang masih terpengaruh aktivitas 

daratan (PP No.37 Tahun 2012 

Tentang Pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai). Daerah Aliran Sungai 

memiliki peran yang sangat penting 

bagi siklus hidrologi, 

kemampuannya menjaga dan 

menjadi tempat untuk mengalirkan 

air dari hulu ke hilir sebagai sumber 

kehidupan menjadi jaminan yang 

akan menyatukan komponen biotik 

dan abiotik dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan. Adanya 

Daerah Aliran Sungai yang terawat 

dapat meminimalisirkan kerusakan 

alam, karena lingkungannya yang 

terjaga (Kirmanto, 2010).   

Pemanfaatan sumber daya 

alam serta pelestarian lingkungan 

perlu diatur untuk menghindari 

kerusakan lingkungan atau bencana 

lingkungan sehingga pembangunan 

dan kelestarian lingkungan dapat 

secara sinergis berjalan bersamaan. 

Salah satu pemanfaatan sumber daya 

alam yang sekaligus digunakan 

untuk pelestarian lingkunganya. Bagi 

masyarakat kota Kediri, keberadaan 

Sungai Brantas memiliki peran yang 

besar dan menjadi inti kehidupan 

masyarakat di sekitarnya, baik untuk 

saluran irigasi sawah, saluran 

pembuangan air dan suplai air untuk 

industri. Namun, setelah 

penambangan pasir besar-besaran 

dengan menggunakan mesin pada 

tahun 2004, terjadi kerusakan sungai, 

seperti berkurangnya stabilitas tanah, 

kerusakan ekosistem, dan penurunan 

daya dukung tanah di bantaran 

sungai (Kirmanto, 2010).  

Vegetasi didefinisikan 

sebagai keseluruhan tumbuhan dari 

suatu area yang berfungsi sebagai 

area penutup lahan, yang terdiri dari 

beberapa jenis seperti herba, perdu, 

pohon, yang hidup bersama sama 

pada suatu tempat dan saling 

berinteraksi antara satu dengan yang 

lain, serta lingkungannya dan 

memberikan kenampakan luar 

vegetasi (Agustina, 2008).  

Perubahan vegetasi 

berpengaruh penting terhadap 

stabilitas, produktivitas, struktur 

trofik, serta perpindahan komponen 

ekosistem. Oleh karena itu, 

monitoring terhadap perubahan 
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struktur dan komposisi vegetasi 

harus dilakukan secara berkala agar 

diketahui kondisi umum ekosistem di 

sekitarnya. Salah satu cara untuk 

memantau perubahan struktur dan 

komposisi vegetasi dilakukan 

melalui analisis vegetasi (Ismaini, 

2015 ). Struktur suatu komunitas 

tidak hanya dipengaruhi oleh 

hubungan antar spesies tetapi juga 

oleh jumlah individu dari setiap 

spesies organisme (Maarel, 2005).  

Berdasarkan uraian di atas 

maka penelitian analisis vegetasi di 

DAS Brantas kota Kediri Jawa 

Timur perlu dilakukan. Hasil 

penelitian ini, selain sebagai upaya 

langkah awal konservasi tingkat 

komunitas juga diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi para 

pengambil kebijakan untuk 

pengelolaan kawasan ini di masa 

yang akan datang.  

 

 

 

 

 

 

II. METODE 

Waktu penelitian dilakukan  

pada bulan November-Mei  2017- 

2018. Dan Tempat Penelitian ini di 

lakukan di DAS Brantas kota kediri. 

Jarak total DAS Brantas kota Kediri 

adalah 9,6 km. Penentuan plot 

pengambilan sampel di bagi menjadi 

18 plot. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat ukur 

ketinggian (GPS), alat ukur intensitas 

cahaya (Lux meter), termohidrometer, 

kompas, alat ukur kecepatan angin 

(Animometer), alat ukur tanah (pH 

meter), meteran, tali rafia, patok kayu, 

kertas label, kamera digital, alat tulis, 

dan buku kunci determinasi Soerjani 

(1987).  

 Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komunitas 

tumbuhan yang akan dianalisis.  

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif. Kegiatan analisis 
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vegetasi dilakukan untuk mengetahui 

komposisi vegetasi di daerah aliran 

sungai (DAS) Brantas. Analisis 

vegetasi dilakukan secara purpossive 

sampling dengan transek berukuran 

10m x 10m untuk pohon, 5m x 5x 

untuk  perdu, dan 1m x 1m untuk 

herba. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menghitung nilai frekuensi 

relatif (FR), kerapatan relatif (KR), 

Luas area basal (LAB), kerimbunan, 

indeks Nilai penting (NP), indeks 

keanekaragaman (Cahyanto, 2014).  

Data yang diperoleh, 

dilakukan penghitungan untuk analisis 

terhadap kerapatan dan kerapatan 

relatif, frekuensi dan frekuensi relatif, 

kerimbunan, luas area basar (LAB), 

serta indeks nilai penting (INP) 

(Cahyanto, 2014). 

a. Kerapatan suatu jenis (K) 

K =
∑  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

 

b. Kerapatan relative suatu jenis (KR) 

KR =
𝐾 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
𝑥 100% 

 

c. Frekuensi  suatu jenis (F) 

F =
∑ 𝑠𝑢𝑏 − 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑢𝑏 − 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

 

d. Frekuensi  relatif  suatu jenis (FR) 

𝐹𝑅 =
𝐹 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 

𝐹 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
x 100% 

 

e. Dominansi suatu jenis (D) 

𝐷

=
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟

= 𝑛𝑥( 
𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔

2
)2 

 

 

f. Dominansi relatif suatu jenis (DR) 

𝐷𝑅 =
𝐷 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 

𝐷 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
x 100% 

 

g. Indeks nilai penting (INP) 

INP=  KR + FR + DR 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis struktur 

vegetasi di DAS Brantas kota 

Kediri menunjukkan jenis - jenis 

tumbuhan yang sangat bervariasi. 

Kehadiran suatu jenis tumbuhan 

pada suatu daerah memunjukkan 

kemampuan adaptasi dengan 

habitat dan toleransi yang lebar 

terhadap kondisi lingkungan. 

Berdasarkan hasil inventarisasi 

tumbuhan  di DAS Brantas kota 

Kediri tercatat ada sebanyak 57 

jenis tumbuhan, dengan jenis 

cukup bervariasi pada habitus 

pohon, perdu, dan herba (tabel1). 

Komposisi jenis pada habitus 

pohon ditemukan sebanyak 23 

jenis, komposisi jenis pada 

habitus perdu ditemukan ada 14 

jenis. Komposisi  jenis pada 

habitus herba ditemukan ada 20 

jenis. 

 

Tabel 1. Jenis dan  habitus tumbuhan yang ditemukan di DAS Brantas kota 

Kediri 

No Spesies Nama Lokal Famili Habitus  Jumlah Plot 

 

1 Annona muricata L. Sirsak Annonaceae Pohon 2 1,3,6 

2 Albizia chinensis Sengon Fabaceae Pohon 3 1,2,4,6 

3 Samanea saman Trembesi Fabaceae Pohon 4 1 dan 6 

4 Neolamarckia cadamba Jabon Rubiaceae Pohon 1 1 

5 Leucaena leucocephala Lamtoro Fabaceae Pohon 8 1,2,3,4 

6 Habiscus tiliaceus Waru Malvaceae Pohon 1 1,2,3,4,5 

7 Sesbania grandiflora Turi Putih Fabaceae Pohon 2 1,2,4,5 

8 Mangifera indica Mangga Anacaerdiaceae Pohon 4 2 dan 3 

9 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae Pohon 1 2,3,4,6 

10 Schefflera arboricola Wali songo Araliaceae Pohon 3 2,3,4 

11 Ceiba pentandra Randu Malvaceae Pohon 4 2 dan 6 

12 Pterocarpus indicus Angsana Fabaceae Pohon 6 3 dan 6 

13 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae Pohon 1 3 

14 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae Pohon 1 3 dan 5 

15 Senna alata Ketepeng Fabaceae Pohon 2 3 

16 Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae Pohon 1 3 

17 Cocus nucifera Kelapa Arecaceae Pohon 2 3 

18 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae Pohon 2 3,4,5 

19 Averrhoa bilimbi Blimbing wuluh Oxalidaceae Pohon 1 5 
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20 Casuarinaceae Cemara Casuarinaceae Pohon 1 5 

21 Coffea Kopi Rubiaceae Pohon 1 5 

22 Ficus benjamina Bringin Moraceae Pohon 1 5 

23 Gnetum gnemon Mlinjo Gnetaceae Pohon 1 6 

24 Arbus precatorius Saga Fabaceae Perdu 1 1,2,6 

25 Vitextrifolia Legundi Verbenaceae Perdu 4 1,2,3 

26 Philodendron  selloum Daun pilo Araceae Perdu 1 1,2,5 

27 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae Perdu 5 1,4,6 

28 Premna corymbosa Buah tinta Verbenaceae Perdu 3 1,2,3,6 

29 Musa acuminta Pisang awak Musaceae Perdu 7 2,3,4 

30 Pandanus Pandan Pandanaceae Perdu 5 3,4,5 

31 Pennisetum purpureum Rumput gajah Poaceae Perdu 8 5 

32 Physalis peruviana Ceplukan Solanaceae Perdu 3 2 dan 3 

33 Ficus septic Awar-awar Moraceae Perdu 2 3 

34 Musa sapientum Pisang raja Musaceae Perdu 4 6 

35 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae Perdu 6 1,2,4 

36 Acalypha siamensis Teh-tehan Euphorbiaceae Perdu 4 6 

37 Pluchea indica Luntas Asteraceae Perdu 7 2 

39 Acalupha australis Anting-anting Euphorbiaceae Herba  1,3,4,6 

40 Ageratum conyzoides L. Bandotan Asteraceae Herba  1,2,3,4 

41 Phyllantus niruri Meniran hijau Euphorbiaceae Herba  1 dan 3 

42 Brachiaria mutica Rumput malela Graminaceae Herba  1,5,6 

43 Lophatherum gracile Rumput bambu Poaceae Herba  1,2,3,4 

44 Eleusine indica belulang Poaceae Herba  1,2,4 

45 Megathyrsus maximus Benggala  Poaceae Herba  1,3,4,5 

46 Euphorbia hirta Petikan kebo Euphorbiaceae Herba  1,2,5,6 

47 Ageratum conyzoides L. Legetan Asteraceae Herba  1,2,5,6 

48 Eclipta prostrata Urang aring Asteraceae Herba  1 

49 Peperomia pellucida Suruhan Piperaceae Herba  1,3,4,5 

50 Ruellia simplex Bunga trompet Acanthaceae Herba  1 dan 2 

51 Cynodon dactylon Griting putih Poaceae Herba  2,3,4 

52 Pennisetum puperium s. Lamuran Poaceae Herba  3,4,5 

53 Aracis pintoi Rumput pinto Fabaceae Herba  3,4,5,6 

54 Azadirachta indica Rumput intaran Meliaceae Herba  4,5,6 

55 Oldenlandia Rumput mutiara Rubiaceae Herba  5 dan 6 

56 Cyperus rotundus Rumput teki Cyperaceae Herba  4 dan 6 

57 Elephantopus scaber Tapak liman Asteraceae Herba  5 

58 Sonchus arvensis Tempuyung Asteraceae Herba  3,5,6 

Ket: Plot (1)Mrican Barat (2)Mrican Timur (3)Mojoroto Barat (4)Mojoroto Timur 

(5)Manisrenggo Barat (6)Manisrenggo Timur 

 

Dominansi tumbuhan yang terdapat 

di DAS Brantas kota Kediri yaitu famili 

fabaceae dengan jumlah sebanyak 31 

tumbuhan. Fabaceae merupakan salah satu 

famili dari tumbuhan berbunga 

(Antophyta) yang banyak dijumpai di 

lingkungan sekitar. Fabaceae bersifat 

kosmopolitan karena dapat dijumpai dari 
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daerah yang bersuhu dingin sekali sampai 

hangat, sub tropis dan tropis. Seperti pada 

ekosistem hutan hujan tropis bahwa pada 

zona 1 (0-1.000 mdpl) dan zona 2 (1.000 -

3.300 mdpl) (Indriyanto; 2008; 60-61). 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

plot 1 mrican bagian barat  banyak terdapat 

jenis tumbuhan yang ditemukan. Menurut 

Pramono (1992), menyatakan bahwa 

pertumbuhan selain dipengaruhi oleh 

faktor genetic juga dipengaruhi oleh 

intraksinya dengan lingkungan. Pengaruh 

lingkungan terdiri dari faktor tanah, iklim, 

mikroorganisme, kompetisi dengan 

organisme lain, pertumbuhan tumbuhan 

juga dipengaruhi oleh zat - zat organik 

yang tersedia, kelembaban, sinar matahari, 

tersedianya air dalam tanah dan proses 

fisiologi tumbuhan tersebut.  

 

Tabel 2. Indeks Nilai Penting Tingkat pohon 

NO NAMA Kr Rf (%) 
Fr Rf 

(%) 
LAB Rf (%) 

 

INP 

 

1 Leucaena leucocephala 17.39130435 9.09 10.01 36.49 

2 Habiscus tiliaceus 13.04347826 12.12 8.18 33.35 

3 Albizia chinensis 13.04347826 9.09 10.53 32.66 

4 Muntingia calabura 5.797101449 10.61 12.81 29.22 

5 Mangifera indica 4.347826087 6.06 10.18 20.59 

6 Sesbania grandiflora 7.971014493 7.58 3.43 18.98 

7 Annona muricata L. 5.072463768 7.58 5.78 18.43 

8 Morinda citrifolia 3.623188406 4.55 7.15 15.32 

9 Samanea saman 4.347826087 4.55 4.06 12.96 

10 Schefflera arboricola 5.072463768 4.55 3.09 12.71 

11 Pterocarpus indicus 5.072463768 3.03 1.37 9.48 

12 Swietenia mahagoni 3.623188406 3.03 1.77 8.43 

13 Ficus benjamina 0.724637681 1.52 5.21 7.45 

14 Ceiba pentandra 2.173913043 3.03 2.06 7.26 

15 Artocarpus heterophyllus 0.724637681 1.52 4.06 6.30 

16 Psidium guajava 0.724637681 1.52 3.15 5.39 

17 Senna alata 1.449275362 1.52 1.32 4.28 

18 coffea 0.724637681 1.52 2.00 4.24 
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19 Casuarinaceae 1.449275362 1.52 0.69 3.65 

20 Averrhoa bilimbi 0.724637681 1.52 1.09 3.33 

21 Neolamarckia cadamba 1.449275362 1.52 0.34 3.31 

22 Cocus nucifera 0.724637681 1.52 0.86 3.10 

23 Gnetum gnemon 0.724637681 1.52 0.86 3.10 

TOTAL 100.00 100.0 100 300.0 

 

Berdasarkan  rincian nilai 

perhitungan analisis data vegetasi  

tumbuhan pada tabel 2 Indeks Nilai 

Penting  tertinggi pada habitus pohon  

terdapat pada spesies  Leucaena 

leucocephala dari famili fabaceae sebesar 

36.49. Indeks Nilai Penting pada spesies  

Leucaena leucocephala menyatakan 

kepentingan suatu jenis tumbuhan serta 

memperlihatkan peranannya dalam 

komunitas. Indeks nilai penting ini 

merupakan nilai yang menunjukkan 

besarnya pengaruh suatu jenis terhadap 

kestabilan suatu ekosistem (Fachrul, 2012). 

Tingginya nilai ini menjelaskan bahwa 

setiap jenis tersebut  memiliki jumlah yang 

banyak pada lokasi tersebut selaras dengan 

banyaknya setiap  habitus dengan jenis 

yang sama pada lokasi ini. Dengan 

demikian dapat disimpilkan bahwa jenis 

ini memiliki biji yang banyak dan mudah 

tumbuh pada lokasi ini. 

 

Tabel 3 Indeks Nilai Penting tertinggi pada Tingkat perdu 

NO NAMA 
Kr Rf 

(%) 

Fr Rf 

(%) 
Kb Rf (%) INP 

1 Vitex trifolia 20.42 37.50 24.29 82.22 

2 Premna corymbosa 16.71 25.00 18.69 60.40 

3 Musa acuminta 19.63 20.83 18.08 58.55 

4 Mimosa pudica 9.02 20.83 11.78 41.64 

5 Philodendron  selloum 6.10 16.67 6.57 29.34 

6 Lantana camara 6.37 12.50 4.97 23.84 

7 Physalis peruviana 3.71 12.50 5.73 21.94 

8 Arbus precatorius 2.65 12.50 1.75 16.90 

9 Pandanus 3.45 8.33 1.96 13.74 

10 Pennisetum purpureum 1.86 8.33 1.05 11.24 
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11 Ficus septic 3.18 4.17 3.62 10.97 

12 Acalypha siamensis 3.98 4.17 0.00 8.15 

13 Musa sapientum 1.59 4.17 0.75 6.51 

14 Pluchea indica 1.33 4.17 0.75 6.25 

TOTAL 

                        

100.00  

               

192  

               

100  391.67 

 

Berdasarkan  rincian nilai 

perhitungan analisis data vegetasi  

tumbuhan pada tabel 4.6 indeks  nilai 

penting tertinggi pada habitus perdu 

terdapat pada spesies Vitex trifolia dari 

famili Verbenaceae sebesar 82.22%. 

Indeks Nilai Penting pada spesies  

Leucaena leucocephala menyatakan 

kepentingan suatu jenis tumbuhan serta 

memperlihatkan peranannya dalam 

komunitas. Indeks nilai penting ini 

merupakan nilai yang menunjukkan 

besarnya pengaruh suatu jenis terhadap 

kestabilan suatu ekosistem (Fachrul, 2012). 

Tingginya nilai ini menjelaskan bahwa 

setiap jenis tersebut  memiliki jumlah yang 

banyak pada lokasi tersebut selaras dengan 

banyaknya setiap  habitus dengan jenis 

yang sama pada lokasi ini. Dengan 

demikian dapat disimpilkan bahwa jenis 

ini memiliki biji yang banyak dan mudah 

tumbuh pada lokasi ini. 

 

Tabel 4  Indeks Nilai Penting Tingkat herba 

NO NAMA 
Fr Rf 

(%) 
Kb Rf (%) INP 

1 Sonchus arvensis 7.7 19.1 26.8 

2 Peperomia pellucida 10.3 10.9 21.2 

3 Megathyrsus maximus 7.7 8.7 16.4 

4 Aracis pintoi 6.4 9.6 16.0 

5 Pennisetum puperium schamach 5.1 8.8 13.9 

6 Lophatherum gracile 5.1 7.5 12.7 

7 Oldenlandia 3.8 6.3 10.2 

8 Azadirachta indica 6.4 2.9 9.3 

9 Acmella oleracea 6.4 2.7 9.1 

10 Cynodon dactylon 3.8 4.4 8.3 
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11 Acalupha australis 5.1 3.0 8.1 

12 Cyperus rotundus  2.6 4.6 7.2 

13 Eleusine indica 3.8 2.8 6.7 

14 Brachiaria mutica 5.1 1.4 6.5 

15 Ageratum conyzoides L. 5.1 1.3 6.4 

16 Euphorbia hirta 5.1 1.3 6.4 

17 Elephantopus scaber 3.8 2.1 5.9 

18 Ruellia simplex 2.6 1.7 4.3 

19 Phyllantus niruri 2.6 0.5 3.1 

20 Eclipta prostrata 1.3 0.4 1.7 

TOTAL 100.0 100.0 200.0 

 

Berdasarkan  rincian nilai 

perhitungan analisis data vegetasi  

tumbuhan pada tabel 4 indeks  nilai 

penting tertinggi pada habitus herba 

terdapat pada spesies Sonchus arvensis 

dari famili Asteraceae 26.8%. Indeks Nilai 

Penting pada spesies  Leucaena 

leucocephala menyatakan kepentingan 

suatu jenis tumbuhan serta memperlihatkan 

peranannya dalam komunitas. Indeks nilai 

penting ini merupakan nilai yang 

menunjukkan besarnya pengaruh suatu 

jenis terhadap kestabilan suatu ekosistem 

(Fachrul, 2012). 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

analisis vegetasi tumbuhan di 

Daerah aliran sungai berantas kota 

Kediri  ini  dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pada habitus pohon dapat 

ditemukan sebanyak 23 jenis yang 

termasuk kedalam 14 famili. Pada  

habitus perdu dapat ditemukan 

sebanyak 14 jenis yang termasuk 

ke dalam 9 famili. Pada  habitus 

herba dapat ditemukan sebanyak 20 

jenis yang termasuk ke dalam 10 

famili. 

b. Indeks nilai penting tertinggi pada 

habitus pohon yaitu habitus pohon  

terdapat pada spesies  Leucaena 

leucocephala dari famili fabaceae 

sebesar 36.49%. Indeks  nilai 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

 

Dita yulianti| 14.1.01.06.0034 
FKIP – Pendidikan Biologi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 
 

penting tertinggi pada habitus 

perdu terdapat pada spesies Vitex 

trifolia dari famili Verbenaceae 

sebesar 82.22%. Indeks  nilai 

penting tertinggi pada habitus herba 

terdapat pada spesies Sonchus 

arvensis dari famili Asteraceae 

26.8%. 
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